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SUMMARY 

 

SURYA ADI IRAWAN. Operational Test Of Self Tube Type Spinner On 

Variation Of Round Speed, Thickness And Number Of Tempe Chips On The 

Number Of Whole Chips And Separate Oil (Supervised by R. MURSIDI and 

TRI TUNGGAL).  

 

This research aims to determine and examine the operational performance of the 

Insulated Tube type spinner machine on variations in rotation speed, thickness 

and number of tempe chips on the number of whole chips and separated oil. The 

usefulness of this research is expected to provide information on the method of 

separating oil on tempe chips that are technically feasible so as to obtain the 

criteria for spinner operational procedures as a reference for the development of 

science and technology. The research was carried out at the Agricultural 

Machinery and Workshop Laboratory and Agricultural Product Chemistry 

Laboratory, Department of Agricultural Technology, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University from March to August 2021. The experimental method used 

in this study was the Factorial Randomized Block Design (RAKF) method with 3 

treatment factors. . This study will test 3 treatment factors in spinner operations, 

including 1) spinner cylinder speed, 2) amount of material and 3) material 

thickness (tempe chips). The results of this study indicate that . The treatment 

factor of the number of fried tempe chips (W) significantly affected the number of 

whole chips (chips) and the amount of separated oil (g). The highest total weight 

of whole tempeh chips was produced by the H1W2S3 treatment combination, 

which was 247 pieces. The thickness of the fried tempe chips is related to the 

hardness of the fried tempe chips so that it affects the number of whole chips. The 

thickness and amount of fried tempe chips affect the ability of fried tempe chips to 

absorb oil in the frying process. The number of fried tempe chips that are filled or 

fed to the spiner tube will reduce the speed centrifugal tube rotation during the 

centrifugation process 
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RINGKASAN 

 

SURYA ADI IRWAN. Uji Operasional Spiner Tipe Tabung Bersekat Pada 

Variasi Kecepatan Putaran, Ketebalan Dan Jumlah Keripik Tempe Terhadap 

Jumlah Keripik Utuh Dan Minyak Terpisah (Dibimbing Oleh R. MURSIDI dan 

TRI TUNGGAL). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengkaji kinerja operasional 

Mesin spinner tipe tabung skat pada berbagai kecepatan putaran, ketebalan dan 

jumlah kripik tempe. Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi metode pemisahan minyak pada keripik tempe yang layak secara teknis 

sehingga memperoleh kriteria prosedur operasional spinner sebagai acuan bagi 

pengembangan IPTEKnya. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Alat Mesin 

dan Perbengkelan Pertanian dan Laboratorium Kimia Hasil Pertanian, Jurusan 

Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya pada Maret sampai 

dengan Agustus 2021. Metode percobaan yang digunakan dalam penelitian adalah 

metode Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) dengan 3 faktor perlakuan. 

Penelitian ini akan melakukan uji coba 3 faktor perlakuan dalam  operasional  

spinner antara lain 1) kecepatan silinder spinner, 2) jumlah bahan dan 3) 

ketebalan bahan (keripik tempe). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa . Faktor 

perlakuan jumlah keripik tempe goreng (W) berpengaruh nyata  terhadap jumlah 

keripik utuh (keping) dan jumlah minyak yang terpisah (g). Berat jumlah keripik 

tempe utuh tertinggi dihasilkan oleh  kombinasi perlakuan H1W2S3  yaitu 247 

keping. Ketebalan keripik tempe goreng  berhubungan dengan kekerasan keripik 

tempe goreng sehingga berpengaruh terhadap jumlah keripik utuh.  Ketebalan dan 

jumlah keripik tempe goreng  mempengaruhi kemampuan keripik tempe goreng 

untuk menyerap minyak pada proses penggorengan. Jumlah Keripik tempe goreng 

yang diisikan atau diumpankan pada tabung spiner akan menurunkan kecepatan 

putaran tabung dangaua sentrifugal selama proses sentrifugasi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1.  Latar Belakang 

 Pertalnialn merupalkaln sektor yalng salngalt penting dallalm perekonomialn 

nalsionall. Oleh kalrenal itu, pembalngunaln ekonomi nalsionall albald ke-21 malsih 

alkaln tetalp berbalsis pertalnialn secalral luals. Pentingnyal peraln sektor pertalnialn 

dallalm pembalngunaln nalsionall dialntalralnyal sebalgali penyeralp tenalgal kerjal, 

menyumbalng Produk Domestik Bruto (PDB), sumber devisal, balhaln balku 

industri, sumber balhaln palngaln daln gizi, sertal pendorong bergeralknyal sektor-

sektor ekonomi lalinnyal. Dallalm lingkungaln yalng lebih sempit, pembalngunaln 

pertalnialn dihalralpkaln malmpu meningkaltkaln alkses malsyalralkalt talni paldal falktor 

produksi dialntalralnyal sumber modall, teknologi, bibit unggul, pupuk daln sistem 

distribusi sehinggal berdalmpalk lalngsung dallalm meningkaltkaln kesejalhteralaln. 

Sejallaln dengaln talhalpaln-talhalpaln perkembalngaln ekonomi malkal kegialtaln usalhal 

jalsal daln bisnis yalng berbalsis pertalnialn jugal alkaln semalkin meningkalt, yalitu 

kegialtaln algribisnis alkaln menjaldi sallalh saltu kegialtaln unggulaln (al lealding sector) 

pembalngunaln ekonomi nalsionall dallalm berbalgali alspek yalng luals (Halyalti, et.all., 

2017). 

Produk halsil pertalnialn paldal umumnyal malsih balnyalk dipalsalrkaln dallalm 

bentuk primer (belum diolalh). Jenis produk tersebut malsih belum ditalngalni 

secalral malksimall daln mutunyal malsih beralgalm sehinggal dalyal saling di palsalr 

relaltif rendalh. Seiring berkembalngnyal teknologi, malkal halsil pertalnialn lebih 

difokuskaln kepaldal pengolalhaln daln pemalsalraln halsil olalhaln produk pertalnialn. 

Hall ini dihalralpkaln dalpalt meningkaltkaln nilali talmbalh produk halsil pertalnialn. 

 Sallalh saltu halsil pertalnialn yalng sering diolalh aldallalh kedelali. Kedelali 

berperaln sebalgali sumber protein nalbalti yalng salngalt penting dallalm ralngkal 

peningkaltaln gizi malsyalralkalt kalrenal almaln balgi kesehaltaln daln muralh halrgalnyal. 

Kedelali termalsuk talnalmaln jenis polong-polongaln yalng sering dijaldikaln sebalgali 

balhaln dalsalr balnyalk malkalnaln seperti kecalp, talhu daln tempe. Tempe merupalkaln 

malkalnaln traldisionall berbalhaln dalsalr kedelali yalng telalh lalmal dikenall di 
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Indonesial. Indonesial merupalkaln negalral produsen tempe terbesalr di dunial daln 

menjaldi palsalr kedelali terbesalr di Alsial. Sebalnyalk 50% dalri konsumsi kedelali di 

Indonesial dilalkukaln dallalm bentuk tempe, 40% talhu daln 10% dallalm bentuk 

produk lalin (seperti taluco, kecalp daln lalin-lalin). Konsumsi tempe raltal-raltal per 

oralng per talhun di Indonesial salalt ini didugal sekitalr 6,45 kg (Alstalwaln, 2004).  

Keripik merupalkaln sallalh saltu kuliner khals Indonesial yalng balnyalk 

dikonsumsi oleh malsyalralkalt Indonesial. Keripik tempe aldallalh olalhaln malkalnaln 

ringaln yalng berbalhaln dalsalr tempe. Jenis malkalnaln ringaln ini salngalt di gemalri 

kebalnyalkaln malsyalralkalt di Indonesial (Yusrialnsyalh, 2012). Keripik tempe 

merupalkaln tempe tipis yalng digoreng kering seperti kerupuk, teksturnyal kering 

daln kerals. Tempe yalng digunalkaln dalpalt beralsall dalri tempe yalng sudalh dibualt 

berukuraln tipis daln aldal jugal tempe yalng diiris terlebih dalhulu. Alpalbilal disimpaln 

di tempalt kering daln bersih, keripik tempe dalpalt bertalhaln salmpali beberalpal 

minggu. Misallnyal dipalk dallalm kalntong plalstik altalu kalleng yalng tertutup ralpalt 

daln tidalk terkenal pengalruh udalral lembalb (Trialnalsalri,et.all., 2017).  

Kebutuhaln keripik tempe di malsyalralkalt semalkin meningkalt daln jumlalh pesalnaln 

semalkin meningkalt, sedalngkaln usalhal kecil menengalh (UKM) altalu industri rumalhaln 

yalng memproduksi keripik tempe malsih menggunalkaln calral traldisionall yalitu 

menggunalkaln pisalu dalpur altalu pisalu khusus. untuk tempe, untuk menghalsilkaln irisaln 

tipis. Nalmun paldal kenyaltalalnnyal halsil yalng dicalpali tidalk sesuali dengaln halralpaln, seperti 

bentuk tempe yalng diiris, keteballaln produk yalng tidalk raltal daln walktu pengirisaln yalng 

lalmal. Pencalcalhaln palnals dengaln calral traldisionall kuralng efisien dalri segi jumlalh pekerjal 

daln tingkalt keselalmaltaln kerjal kuralng terjalmin, sehinggal meningkaltkaln kuallitals daln 

kualntitals produksi. Mesin pengurals minyalk tempe salalt ini malsih didominalsi dengaln 

calral malnuall, sehinggal halsil yalng dicalpali tidalk sesuali dengaln halralpaln. 

Secalral umum keripik dibualt melallui talhalp penggorengaln, tetalpi aldal pulal 

dengaln halnyal melallui penjemuraln, altalu pengeringaln. Kaldalr minyalk yalng tinggi 

ini, salngalt perlu untuk dihilalngkaln. Proses penghilalngaln kaldalr minyalk tersebut 

menggunalkaln proses penirisaln. Aldal dual metode dallalm proses penirisaln, yalitu 

dengaln malnuall daln menggunalkaln mesin (Romiyaldi, 2018). Seiring dengaln 

berkembalngnyal teknologi, calral penirisaln malnuall yalng kuralng efisien daln kuralng 

efektif, kini dalpalt dilalkukaln dengaln menggunalkaln mesin peniris (spinner). Mesin 

peniris minyalk telalh balnyalk diproduksi di UKM pengraljin/malnufalktur logalm 
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daln dipalsalrkaln, sertal digunalkaln, balik di industri kecil malupun industri besalr 

Mesin peniris minyalk dibutuhkaln balgi pengraljin kerupuk kalrenal salngalt 

membalntu untuk penirisaln minyalk yalng malsih tersisal setelalh penggorengaln 

(Sugalndi, dkk, 2018). 

Mesin spinner merupalkaln sebualh allalt yalng memiliki fungsi sebalgali allalt 

yalng dalpalt menguralngi kaldalr minyalk daln alir paldal sualtu malkalnaln tertentu, 

seperti kerupuk, keripik, gorengaln, albon, daln lalinnyal daln dalpalt meningkaltkaln 

kuallitals keripik algalr dalpalt bertalhaln lebih lalmal dibalndingkaln dengaln penirisaln 

secalral malnuall. Kalndungaln minyalk yalng teralkumulalsi paldal tempe setelalh 

digoreng dalpalt menjaldi kendallal, kalrenal dalpalt menyebalbkaln malkalnaln tersebut 

menjaldi cepalt tengik jikal terlallu lalmal disimpaln altalu dijaljalkaln paldal walktu 

penjuallaln/pemalsalraln sehinggal menjaldi tidalk lalyalk untuk dikonsumsi..  Prinsip 

kerjal mesin spinner aldallalh dengaln memalsukkaln keripik yalng sudalh ditiriskaln 

setelalh dilalkukaln penggoralngaln diletalkkaln di dallalm keralnjalng yalng berbentuk 

silinder di dallalm mesin, balhaln tersebut alkaln diputalr oleh poros yalng terhubung 

ke mesin menggunalkaln v-belt. Galyal rotalsi altalu galyal putalr keralnjalng yalng 

berbentuk silinder, menyebalbkaln minyalk yalng terdalpalt paldal keripik alkaln 

tersentrifugalsi kelualr melallui lubalng dibalgialn sisi dinding silinder. Balhaln yalng 

memiliki ukuraln lebih kecil dalri lubalng (minyalk, alir daln kotoraln) alkaln lolos daln 

terpisalh dalri rualng silinder spinner daln disallurkaln ke outlet penalmpung minyalk. 

Balhaln (tempe goreng) yalng telalh disentrifugalsi alkaln menghalsilkaln produk 

dengaln kaldalr minyalk yalng rendalh daln sialp dikonsumsi lalngsung altalu dikemals 

untuk tujualn pemalsalraln (Dewi, et all. 2019).  Galyal sentrifugall yalng dihalsilkaln 

dalri geralk rotalsi silinder spinner dalpalt menimbulkaln balhaln mengallalmi 

kerusalkaln mekalnis.  Bentuk kerusalkaln mekalnis alntalral lalin dihalsilkalnnyal keripik 

pecalh dallalm beberalpal balgialn sehinggal menurunkaln fralksi keripik utuh.   Oleh 

kalrenal itu, perlu penelitialn tentalng mesin peniris tempe dengaln valrialsi kecepaltaln 

spinner, beralt balhaln daln keteballaln irisaln tempe untuk meningkaltkaln halsil 

produksi kripik tempe (Pralmono,et all.  2019). 

Mesin spinner yalng alkaln digunalkaln paldal penelitialn ini aldallalh spinner dengaln 

talbung silinder bersekalt.untuk meniriskaln minyalk dalri keripik tempe. 

Operalsionall spinner didalsalrkaln paldal valrialsi kecepaltaln putalraln silinder, 
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keteballaln daln jumlalh keripik tempe yalng digunalkaln. Dihalralpkaln dengaln valrialsi 

percobalaln tersebut dalpalt mengetalhui operalsionall yalng balik ditinjalu dalri sisi 

alspek teknis yalng meliputi kalpalsitals daln efisiensi kerjal sertal kuallitals keripik 

tempe yalng dihalsilkaln. Penggunalaln silinder bersekalt yalng telalh dilalkukaln altalu 

diuji cobalkaln oleh peneliti sebelumnyal. Penalmbalhaln sekalt paldal mesin spineer 

ini digunalkaln untuk mengetalhui seberalpal besalr jumlalh kerusalkaln mekalnis yalng 

ditimbulkaln paldal operalsionall yalng berbedal.  

 

1.2 Tujualn 

Tujualn penelitialn ini aldallalh untuk mengetalhui daln mengkalji kinerjal 

operalsionall spinner tipe talbung skalt paldal berbalgali kecepaltaln putalraln, keteballaln 

daln jumlalh kripik tempe. Kegunalaln dalri penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt 

memberikaln informalsi metode pemisalhaln minyalk paldal keripik tempe yalng lalyalk 

secalral teknis sehinggal memperoleh kriterial prosedur operalsionall spinner sebalgali 

alcualn balgi pengembalngaln IPTEKnyal.  
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